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Anindya Tama Teja Diputri, G0013031, 2016. Efektivitas Antivirus Ekstrak 
Batang Brotowali (Tinospora tuberculata Beumee) terhadap Virus Dengue secara 
In Vitro. Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Latar Belakang: Infeksi virus dengue merupakan salah satu jenis infeksi virus 
yang endemik di daerah tropis dan subtropis. Hingga saat ini penanganan kasus 
infeksi virus dengue masih bersifat simptomatis dan suportif. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi lain untuk mengatasinya, salah satunya dengan pengembangan 
antivirus dari ekstrak bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas antivirus ekstrak batang brotowali (Tinospora tuberculata Beumee) 
terhadap virus dengue secara in vitro. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik 
dengan post test control group design only. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Penelitian Departemen Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Gadjah 
Mada serta Laboratorium Virologi dan Biologi Molekuler Departemen 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Subjek penelitian 
adalah virus dengue serotipe 2 strain New Guinea C yang diinfeksikan ke dalam 
cell line Huh-7. Penelitian dibagi dalam 2 uji yaitu uji daya hambat ekstrak 
terhadap DENV-2 yang ditentukan melalui nilai Inhibitory Concentration 50 
(IC50) dengan metode Focus Forming Unit Assay dan uji toksisitas ekstrak 
terhadap sel Huh-7 yang ditentukan melalui nilai Cytotoxicity Concentration 50 
(CC50) dengan metode MTT assay. Selanjutnya, nilai CC50 dibandingkan 
dengan nilai IC50 untuk memperoleh nilai indeks selektivitas. 
 
Hasil Penelitian: Ekstrak batang brotowali (Tinospora tuberculata Beumee) 
memiliki nilai IC50 sebesar 47,00 µg/ml, nilai CC50 sebesar 90,43 µg/ml, dan 
nilai selectivity index (SI) sebesar 1,92.  
 
Kesimpulan: Ekstrak batang brotowali (Tinospora tuberculata Beumee) tidak 
efektif dalam menghambat replikasi virus dengue secara in vitro dan memiliki 
efek toksik terhadap sel Huh-7. Selain itu, ekstrak batang brotowali (Tinospora 
tuberculata Beumee) juga kurang selektif dalam menghambat replikasi virus 
dengue secara in vitro. 
 
 










Anindya Tama Teja Diputri, G0013031, 2016. Antiviral Effectivity of 
Brotowali Stem Extract (Tinospora tuberculata Beumee) against Dengue Virus In 
Vitro. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background: Dengue virus infection is one of the most endemic viral infection in 
tropic and subtropic area. The main treatment of dengue virus infection is 
symptomatic and supportive therapy. Therefore, it is necessary to determine 
strategies against dengue virus infection by developing natural product which has 
antiviral effect. The aim of this research is to determine the effectivity of  
brotowali stem extract (Tinospora tuberculata Beumee) as dengue antiviral in 
vitro. 
 
Methods: This study was a laboratory experimental research with post test control 
group design only, held in Research Laboratory Biology and Pharmacy 
Deparment of Pharmacy Faculty Universitas Gadjah Mada and Virology and 
Molecular Biology Laboratory Microbiology Department of Medical Faculty 
Universitas Indonesia. The subject of  this experiment was dengue virus serotype 
2 strain New Guinea C which was infected into Huh-7 cell line. This research 
conducted in 2 parts. First, inhibition test against DENV-2 assessed by inhibitory 
concentration 50 (IC50) by focus forming unit assay method. Second toxicity test 
in Huh-7 cell line assessed by cytotoxicity concentration 50 (CC50) by MTT 
assay method. Next, we compared the value of CC50 and IC50 to find the 
selectivity index value. 
 
Results: Brotowali stem extract (Tinospora tuberculata Beumee) had IC50 value 
of 47,00 µg/ml, CC50 value of 90,43 µg/ml, and selectivity index (SI) value of 
1,92. 
 
Conclusions: Brotowali stem extract (Tinospora tuberculata Beumee) is not 
effective against dengue virus replication in vitro. This extract had toxic effect to 
Huh-7 cell line.Brotowali stem extract (Tinospora tuberculta Beumee) is not 
selective against dengue virus replication in vitro. 
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